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BAB IV 

ANALISIS MAKNA DUKHA>N ANTARA AL-RA>ZI> DAN  

T}ANT}A>WI> JAWHARI> 

A. Analisis Makna Dukha>n Perspektif al-Ra>zi> 

Al-Ra>zi> adalah seorang ulama yang memiliki pengaruh besar, baik di 

kalangan penguasa (sultan-sultan Khawarizimsyahiah) maupun masyarakat 

umum. Ia menjadi tempat minta nasihat dan petunjuk. Dia juga seorang ulama 

yang menguasai berbagai ilmu secara mendalam dan luas, sehingga dikenal 

sebagai ahli fiqh dan ushul fiqh, ilmu kalam, tafsir, filsafat, tabib (dokter), ilmu 

hitung dan dikenal sebagai seorang sufi.  Ia pengikut madzhab ahl sunnah wa al-

jama’ah aliran Asy’ariyah dalam akidah dan pendukung kuat madzhab Syafi’iyah 

dalam fiqih. 

Adapun prinsip-prinsip dasar metodologi tafsir al-Ra>zi> yaitu: (1) Dilihat 

dari segi pendekatannya, tafsir al-Ra>zi> menggunakan tafsi>r bi al-ra’y, yakni cara 

menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an yang didasarkan atas sumber ijtihad dan 

pemikiran mufassir terhadap tuntutan kaidah bahasa Arab dan kesusateraannya, 

teori ilmu pengetahuan setelah dia menguasai sumber-sumber tadi. (2) Dilihat dari 

corak penafsirannya, tafsir al-Ra>zi> lebih cenderung pada corak tafsir falsafi>. Hal 

ini dikarenakan dari cara al-Ra>zi> yang banyak menggunakan teori-teori filsafat 

dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an. (3) dilihat dari kronologi dalam 

menafsirkan ayat al-Qur’an, tafsir al-Ra>zi> lebih cenderung menggunakan metode 

tah}li>li>, karena ia menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan cara urut dan tertib 
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sesuai dengan uraian ayat-ayat dan surat-surat dalam mushaf, dari awal Surat al-

Fa>t}ih}ah hingga Surat al-Na>s.  

Mengenai alam semesta, alam semesta merupakan manifestasi kehendak 

Tuhan. Kehendak ini memanifestasikan diri ke dalam gerak, dengan mengurangi 

mobilitas gerak ini, Tuhan mengubah gerak menjadi materi. Pertama-tama gerak 

tidak berwujud benda dan tidak kelihatan, kemudian dengan mengurangi 

mobilitas dari gerak yang asli, materi pun mewujud meskipun masih dalam bentuk 

nebula (kabut raksasa). 

Secara kuantitas tafsir Mafa>tih} al-Ghayb di dominasi dengan penggunaan 

nalar akal (rasionalisasi). Akan tetapi, al-Ra>zi> juga banyak mengandalkan 

penafsirannya pada riwayat naqli, seperti hadis Nabi Saw dan lain-lain. Tidak 

hanya itu, sumber penafsiran lainnya yang banyak digunakan oleh al-Ra>zi> yakni 

menafsirkan ayat dengan ijtihadnya sendiri yang didasarkan atas penalaran dan 

pemahaman yang mendalam, seperti menafsirkan makna dukha>n pada surat 

Fus}s}ilat ayat sebelas. Ia mengatakan bahwa Allah menciptakan langit dan bumi 

dari gelap. Dalam hal ini al-Ra>zi> menganalogikan dua orang yang duduk ditempat 

yang berbeda, satu ditempat yang terang dan satunya lagi di tempat yang gelap. 

Orang yang duduk di tempat terang tidak akan tahu pergerakan dan posisi orang 

yang duduk di tempat gelap, ia hanya melihat bahwa di seberang sana gelap 

semua. Lain halnya dengan orang yang duduk di tempat gelap. Ia dengan mudah 

dapat melihat posisi dan pergerakan orang yang duduk di tempat terang. Ia juga 

dapat melihat bahwa disekitarnya itu terang bercahaya. Dari sini dapat diperoleh 
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sebuah penggambaran bahwa yang dimaksud dengan kegelapan adalah 

kehampaan cahaya. 

B. Analisa Makna Dukha>n Perspektif T}ant}a>wi> Jawhari> 

Syeikh T}ant}a>wi> Jawhari> adalah seorang yang suka sekali dengan keajaiban-

keajaiban alam. Ia merupakan seorang cendekiawan Mesir. Salah seorang 

pembaru yang memotivasi kaum muslimin untuk menguasai ilmu secara luas. Ia 

juga ahli di bidang filsafat, dan merupakan salah seorang tokoh mufasir ilmu yang 

memiliki ilmu pengetahuan luas. 

Adapun prinsip-prinsip dasar metodologi tafsir T}ant}a>wi> yaitu: (1) Dilihat 

dari corak penafsirannya, tafsir T}ant}a>wi> lebih cenderung pada corak tafsir ‘ilmi, 

karena penjelasan yang dikemukakan di dalamnya bernuansakan ilmiah. Tidak 

hanya itu, beliau juga menampilkan gambar-gambar, teori-teori ilmu alam dan 

hasil eksperimental ilmiah. (2) Dilihat dari kronologi dalam menafsirkan ayat al-

Qur’an, tafsir T}ant}a>wi> lebih cenderung menggunakan metode tah}li>li>, karena ia 

menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan cara urut dan tertib sesuai dengan uraian 

ayat-ayat dan surat-surat dalam mushaf, dari awal Surat al-Fa>t}ih}ah hingga Surat 

al-Na>s. (3) Dilihat dari segi pendekatannya, tafsir T}ant}a>wi> menggunakan tafsi>r bi 

al-ra’y. Tafsi>r bi al-ra’y adalah cara menafsirkan al-Qur’an dengan didasarkan 

ijtihad, pemikiran mendalam dari mufassir dengan bantuan kaidah-kaidah bahasa 

Arab dan kesusasteraannya dan teori ilmu pengetahuan yang dikuasainya. Hal ini 

tampak ketika T}ant}a>wi> menafsirkan ayat yang berkaitan dengan unsur penciptaan 

alam dari dukha>n (دخان) dalam al-Qur’an: 
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نَا قاَلتََا كَرْها   أَوْ  طَوْعا   اِئْتِيَا وَلِلَْْرْضِ  لَهَا فَ قَالَ  وَهِيَ دُخَان  ثمَُّ اسْتَ وَى إِلَى السَّمَاءِ   أتََ ي ْ

(11) طاَئعِِينَ   

Kemudian Dia menuju kepada penciptaan langit dan langit itu masih 
merupakan asap, lalu Dia berkata kepadanya dan kepada bumi: "Datanglah 
kamu keduanya menurut perintah-Ku dengan suka hati atau terpaksa." 
Keduanya menjawab: "Kami datang dengan suka hati.”1 

Dalam penafsirannya, T}ant}a>wi> murni menggunakan kemampuannya 

sebagai ahli biologi di samping sebagai ahli tafsir. Pada Surat Fus}s}ilat ayat 11, 

T}ant}a>wi> menafsirkan dukha>n (دخان) yakni materi gas panas yang menyerupai 

asap atau awan atau kabut. Penamaan ini dalam  ilmu modern disebut (عالم السديم) 

yakni alam kabut yang tipis. Mereka telah meneliti alam-alam tersebut dan 

jumlahnya sekitar 60.000 alam yang nampak jelas dan semuanya itu masih dalam 

keadaan seperti kabut. 

Dalam hal ini, al-Qur’an telah menyebutkan bahwasanya penciptaan langit 

dan bumi awalnya adalah berupa asap atau kabut yang berputar dan bergulung 

selama ribuan tahun yang mana kemudian pecah dan keluar sehingga terbentuk 

langit, bumi dan benda-benda langit lainnya. 

 

 

                                                            
1Al-Qur’a>n, 41: 11. 
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C. Analisis Perbandingan Penafsiran Makna Dukha>n dalam Surat Fus}s}ilat Ayat 

11 antara Al-Ra>zi> dan T}ant}a>wi> Jawhari> 

Pemaparan analisis perbandingan antara al-Ra>zi> dan T}ant}a>wi> ini dibagi ke 

dalam tiga bagian, yakni: pertama, sisi keilmuan al-Ra>zi> dan T}ant}a>wi>. Kedua, 

metodologi penafsiran. Ketiga, kajian tentang penafsiran makna dukha>n.  

1. Keilmuan 

Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> dikenal sebagai seorang ilmuwan yang memiliki 

akumulasi ilmu, baik ilmu pengetahuan umum maupun ilmu pengetahuan agama, 

seperti: Ilmu Fiqh, Ilmu al-Lughah, Ilmu Kalam, Ilmu Sastra, Filsafat, Tasawwuf, 

Kedokteran, Matematika, Fisika, Ilmu Astronomi, dan sebagainya. Di samping 

itu, al-Ra>zi> juga dikenal sebagai tokoh reformis yang sangat progresif di dunia 

Islam pada abad VI H, sebagaimana al-Ghazali> sebagai reformis pada abad V H. 

Bahkan al-Ra>zi> sering dijuluki sebagai tokoh pembangunan sistem teologi melalui 

pendekatan filsafat. 

Adapun T}ant}a>wi> adalah seorang cendekiawan yang sangat produktif untuk 

menyampaikan gagasan dan pemikirannya. T}ant}a>wi> tidak hanya terpaku belajar 

masalah tafsir, ia juga memperkaya diri dengan pengetahuan umum baik melalui 

buku-buku maupun melalui majalah, surat kabar dan seminar-seminar ilmiah. Di 

samping ilmu tafsir, ia juga tertarik pada ilmu alam khususnya fisika dan biologi. 

2. Metodologi Tafsir 

Adapun karakteristik isi tafsir al-Ra>zi>, antara lain adalah:  
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a) Bersifat istijra>d, yaitu bebas mengemukakan pendapat, mendalam adu 

argumentasinya, penuh dengan pendapat ahli hikmah dan filosuf. 

b) Pembahasannya dari sudut bahasa dan qira>’at sangat mendalam. 

c) Banyak mengungkapkan hadits-hadits Nabi Saw. 

d) Berusaha sebanyak mungkin menampilkan riwayat-riwayat asba>b al-

nuzu>l. 

e) Berkecenderungan pada faham sunni> (ahl al-sunnah wa al-jama’ah) dalam 

segala aspek pemikiran yang dikemukakan dalam kitab tafsirnya. 

Sedangkan karekteristik isi tafsir T}ant}a>wi>, antara lain adalah:  

(a) Menyebutkan nama surat (baik Makkah dan Madinah), 

(b) Mengungkapkan maksud surat dan merelevansikannya dengan ilmu 

pengetahuan. 

(c) Kemudian menggunakan tafsir lafdzi. 

(d) Ketika menafsirkan ayat al-Qur’an, T}ant}a>wi> juga mengutip pendapat 

ulama ataupun ilmuwan barat maupun timur. 

(e) Dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan alam, 

T}ant}a>wi> menampilkan tabel, gambar-gambar dan hasil eksperimentasi 

ilmiah. 

Secara metodologis, al-Ra>zi> dan T}ant}a>wi> dalam menafsirkan makna 

dukha>n dalam surat Fus}s}ilat ayat 11 menggunakan metode tahli>li>. Dalam metode 

ini, al-Ra>zi> dan T}ant}a>wi> menguraikan makna yang dikandung oleh al-Qur’an 

berupa ayat demi ayat dan surat demi surat secara berurutan sesuai yang ada alam 
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mus}h}af, serta tak ketinggalan menerangkan asba>b al-Nuzu>l dari ayat-ayat yang 

ditafsirkan, juga menjelaskan muna>sabah (kaitan) antara satu ayat dengan ayat 

yang lain, juga antara surat dengan surat yang lain. 

Bentuk pendekatan yang digunakan al-Ra>zi> dan T}ant}a>wi> dalam 

menafsirkan makna dukha>n dalam surat Fus}s}ilat ayat 11 adalah menggunakan 

tafsir bi al-ra’y (pemikiran). Hal ini sudah jelas bahwa dalam menafsirkan ayat 

tersebut, al-Ra>zi> dan T}ant}a>wi> lebih banyak menggunakan pemikiran dan 

ijtihadnya sesuai dengan bantuan kaidah-kaidah bahasa Arab dan kesusasteraan 

dan teori ilmu pengetahuan yang dikuasainya. 

Sedangkan jika dilihat dari segi corak penafsiran, al-Ra>zi> dalam 

menafsirkan makna dukha>n surat Fus}s}ilat ayat 11 lebih cenderung pada corak 

falsafi>, hal ini terbukti dari banyaknya al-Ra>zi> mengemukakan pendapat ahli 

filsafat dan ahli kalam, serta dalam menafsirkan ayat al-Qur’an al-Ra>zi> 

menggunakan metode filsafat. Sementara  T}ant}a>wi> dalam menafsirkan makna 

dukha>n surat Fus}s}ilat ayat 11 lebih cenderung pada corak tafsir ‘ilmi. Hal ini 

dikarenakan dari cara T}ant}a>wi yang banyak menggunakan teori-teori ilmu 

pengetahuan modern untuk mendukung argumentasinya dan menafsirkan ayat-

ayat al-Qur’an, terutama pada ayat kawniyyah.  

3. Kajian tentang Penafsiran Makna Dukha>n 

Dari penafsiran al-Ra>zi> dan T}ant}a>wi> di atas, penulis dapat memberikan 

sebuah analisa yang mana dalam hal ini fokus terhadap permasalahan mengenai 

makna dukha>n yang terdapat dalam al-Qur’an surat Fus}s}ilat ayat 11. 
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Adapun pandangan penulis dalam permasalahan ini adalah sebagaimana 

yang telah dijelaskan di atas mengenai penafsirannya al-Ra>zi> dan T}ant}a>wi>, bahwa 

makna dukha>n tersebut adalah asap. Dalam hal ini, terdapat sebuah perbedaan dan 

persamaan yang perlu penulis sampaikan pada bagian ini,  adapun perbedaan dan 

persamaan dari makna dukha>n menurut al-Ra>zi> dan T}ant}a>wi tersebut adalah: 

Al-Ra>zi> menafsirkan bahwa dukha>n adalah suatu penggambaran dari 

suatu keadaan gelap, yang mana Allah menciptakan langit dan bumi dalam 

keadaan gelap itu. Dalam hal ini, al-Ra>zi> menganalogikan awal mula penciptaan 

alam dengan asap, karena pada hakikatnya apapun yang ada ditengah-tengah 

kepulan asap yang sangat pekat yang terlihat hanya asap saja. Mengenai unsur 

penciptaan alam, al-Ra>zi> tidak menjelaskan secara detail karena menurutnya 

Allah-lah yang Maha Mengetahui segalanya. 

Sedangkan menurut T}ant}a>wi>, makna dukha>n adalah asap. Asap yang 

dimaksud T}ant}a>wi> di sini adalah materi gas yang panas yang menyerupai asap 

atau awan atau kabut tipis. Dalam hal ini sudah jelas bahwa T}ant}a>wi> memahami 

dukha>n sebagai unsur pertama dari penciptaan alam yakni berupa gas yang panas. 

Dari penafsiran antara al-Ra>zi> dan T}ant}a>wi> di atas, maka dapat kita 

ambil sebuah persamaan yang dalam hal ini mengenai tafsir al-Qur’an surat 

Fus}s}ilat ayat 11 tentang makna dukha>n. Mufassir al-Ra>zi> dan T}ant}a>wi> sama-sama 

mengatakan bahwa makna dukha>n tersebut adalah asap. akan tetapi mereka 

berbeda dalam hal pemahaman. 

 


